PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

JI. D.I. Panjaitan Nomor 7 Telepon (0271) 630123 Fax.(0271) 630124
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KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN

KOTA SURAKARTA
NOMOR 18 TAHUN 2025

TENTANG

MATRIKS IDENTIFIKASI PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN DI
LINGKUNGAN DINAS PENDIDIKAN KOTA SURAKARTA

Menimbang

Mengingat

KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SURAKARTA

a.

Bahwa dalam rangka mewujudkan reformasi birokrasi
dan tata kelola pemerintahan yang baik (good
govermance) perlu dicegah terjadinya benturan
kepentingan di lingkungan Dinas Pendidikan Kota
Surakarta;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Dinas Pendidikan tentang Matrik Identifikasi
Penanganan Benturan Kepentingan di Lingkungan
Dinas Pendidikan Kota Surakarta.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah - Daerah Kota Besar Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa tengah, Jawa
Barat dan daerah Istimewa Yogyakarta ( berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 45);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggara Negara Yang Bersih Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, , Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3874) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2001 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4150);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah

terakhir ...




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 37 Tauhn 2012 tentang
Pedoman Umum Penanganan Benturan Kepentingan;

6. Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 8 Tahun 2021
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Surakarta Tahun 2021 Nomor
8, Tambahan Lembaran Daerah Kota Surakarta Nomor
119);

7. Peratutan Walikota Surakarta Nomor 8-C Tahun 2015
tentang Pedoman Umum Penanganan Benturan
Kepentingan Di Lingkungan Pemerintah  Kota
Surakarta.

MEMUTUSKAN :

Matrik Identifikasi Penanganan Benturan Kepentingan di
Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Surakarta.

Matrik Identifikasi Penanganan Benturan Kepentingan di
Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Surakarta
sebagaimanan tersebut dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Segala Biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
bilamana terdapat kesalahan dalam penetapannya akan
dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Surakarta
Pada tanggal 2 Januari 2025
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